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VIII 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan 

Kesimpulan adalah menjawab rumusan masalah pada bab satu, yang diproses berdasarkan Analisa 

dan konsep sebagai berikut  

a. Dengan di redesain nya Insan Cendekia Boarding School dapat dengan jelas ada batasan atau Hijab 

yang jelas antara area santri putra dan santri putri  

b. Dengan penataan massa bangunan dan ruang SMP dan SMP pada Insan Cendekia Boarding School 

sekaligus dapat mengantisipasi terjadinya aktifitas Bullying 

c. Merancang insan cendekia boarding school yang aman dan nyaman bagi santriwan maupun santriwati  

d. Pada site di pilih salah satu dari ke tiga alternatif bentukan,yaitu alternattif pertama dengan gabungan 

huruf hijaiyah yang bentuk dan massa bangunan pada perencanaan mengambil nilai-nilai atau karakter 

islamiah dan sesuai dengan syariat islam yang diaplikasikan kepada bangunan. menggunakan konsep 

yang tidak monoton tanpa menghilangkan nilai atau karakter Islami. Dalam konsep ini pada bangunan 

menerapkan sirkulasi terpusat agar dapat memudahkan dalam mengontrol atau memantau santriwan 

maupun santriwati. Pada perencanaan ini ada beberapa alternatif bentuk dan massa bangunan yang 

pertama yaitu diambil dari transformasi dari salah satu huruf hijaiyah yaitu diambil dari gabungan huruf 

ha santandar ‘ه’, huruf  Ha Dochasmee ’ ھ ‘, dan huruf Nun ‘ ن ‘. Pada alternatif bentuk huruf ha standar 

dijadikan sebagai bangunan masjid sebagai bangunan yang berada di tengah-tengah bangunan lainnya 

bentuk ini diambil dengan menciptakan sirkulasi terpusat pada bangunan bentuk ini merupakan salah 

satu prinsip pada bangunan dan filosofi lingkaran dalam islam yaitu tauhid atau kesatuan 

8.2 Saran 

Arsitektur lebih dari sekedar bentuk ketika membangun sebuah bangunan. Namun perancang dapat 

memperbaiki masalah yang ada di area tersebut menjadi bangunan yang memiliki makna dan manfaat 

dalam segala aspek rencana. Berkaitan dengan objek desain, penggunaan bahan sangat banyak 

mempengaruhi ketahanan jangka panjang dan keberlanjutan bangunan panjang. Penggunaan bahan sangat 

mempengaruhi kesehatan pengguna dan lingkungan biologis di area tersebut. Diharapkan untuk 

merancang sebuah kawasan sekolah khususnya pessantren atau Boarding School mempertimbangkan 

banyak hal seperti sirkulasi, massa bangunan, zoning dan bentuk bangunan. 
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